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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Wisata Bahari Lamongan (WBL) sebagai laboratorium
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WBL memiliki
potensi besar sebagai sumber belajar kontekstual karena menghadirkan fenomena sosial, ekonomi, dan geografis yang
nyata yang dapat diamati secara langsung oleh peserta didik. Keberadaan WBL juga memberikan dampak terhadap
peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat di Kecamatan Paciran, seperti meningkatnya pendapatan, terbukanya lapangan
pekerjaan, serta berkembangnya sektor usaha masyarakat, meskipun dampaknya belum merata. Selain itu, pemanfaatan
WBL sebagai laboratorium pembelajaran relevan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) serta
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman. Dengan demikian, WBL dapat digunakan
sebagai media pembelajaran IPS yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta
kemampuan analisis peserta didik terhadap fenomena sosial di lingkungan sekitarnya.

Kata Kunci: [lmu Pengetahuan Sosial, laboratorium pembelajaran, wisata edukasi, CTL

Abstract

This study aims to analyze the utilization of Wisata Bahari Lamongan (WBL) as a social studies learning laboratory. This
research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques including observation, interviews, and
documentation. The results show that WBL has great potential as a contextual learning resource because it presents real
social, economic, and geographical phenomena that can be directly observed by students. The existence of WBL also
contributes to the improvement of economic activities in the Paciran community, such as increasing income, creating job
opportunities, and developing local businesses, although the impact is not evenly distributed. In addition, the use of WBL
as a learning laboratory is relevant to the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach and the Merdeka
Curriculum, which emphasize experiential learning. Therefore, WBL can be used as an effective learning medium to
improve students' conceptual understanding, critical thinking skills, and analytical abilities toward social phenomena in
their environment
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu bangsa, karena
melalui pendidikan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam
membentuk pemahaman peserta didik terhadap fenomena sosial, ekonomi, budaya, dan geografis
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. IPS tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang
menyampaikan konsep-konsep teoritis, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk sikap sosial,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan peserta didik dalam menghadapi permasalahan sosial
yang kompleks.

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, IPS masih sering diajarkan secara
konvensional dengan metode ceramah dan berpusat pada buku teks. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kurang mampu mengaitkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan nyata. Akibatnya, pemahaman yang diperoleh menjadi bersifat hafalan dan kurang
bermakna. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Contextual Teaching and Learning
(CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata. Dalam pendekatan ini, peserta didik diajak untuk belajar melalui
pengalaman langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar merupakan salah satu bentuk implementasi dari pendekatan CTL. Lingkungan
yang dimaksud tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga mencakup lingkungan sosial
dan ekonomi di masyarakat, termasuk kawasan wisata.

Wisata Bahari Lamongan (WBL) merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di
Kabupaten Lamongan yang memiliki potensi besar sebagai sumber belajar IPS. WBL tidak hanya
menawarkan wahana rekreasi, tetapi juga menyajikan berbagai aktivitas sosial ekonomi masyarakat
pesisir yang dapat diamati secara langsung oleh peserta didik. Melalui kegiatan pembelajaran di
kawasan ini, peserta didik dapat memahami secara nyata interaksi antara manusia dengan lingkungan
serta dinamika sosial ekonomi yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemanfaatan WBL sebagai laboratorium pembelajaran IPS serta mengkaji
dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Paciran, dengan demikian
peneliti mengangkat judul penelitian yaitu “Pemanfaatan Wisata Bahari Lamongan Sebagai
Laboratorium Pembelajaran IPS.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam mengenai pemanfaatan Wisata Bahari Lamongan sebagai
laboratorium pembelajaran IPS. Lokasi penelitian berada di kawasan WBL yang terletak di
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan untuk melihat secara langsung kondisi dan aktivitas di kawasan wisata, wawancara dengan
pihak pengelola serta masyarakat sekitar untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, serta
dokumentasi sebagai pendukung data penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan
temuan yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Wisata Bahari Lamongan merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki peran penting
dalam perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat di Kecamatan Paciran. Kawasan ini awalnya
dikenal sebagai Tanjung Kodok yang kemudian dikembangkan menjadi objek wisata modern sejak
tahun 2004. Letaknya yang berada di jalur Pantura menjadikan WBL mudah diakses oleh wisatawan
dari berbagai daerah, sehingga mendorong pertumbuhan jumlah pengunjung setiap tahunnya.
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Keberadaan WBL memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar. Masyarakat yang sebelumnya sebagian besar bekerja sebagai nelayan mulai
beralih atau menambah sumber pendapatan melalui sektor pariwisata, seperti membuka usaha kuliner,
berdagang, serta menyediakan jasa bagi wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata
mampu menjadi penggerak ekonomi lokal. Namun demikian, tidak semua masyarakat merasakan
dampak yang sama, sehingga masih terdapat kesenjangan dalam distribusi manfaat ekonomi. Selain
itu, perubahan gaya hidup masyarakat juga mulai terlihat sebagai akibat dari meningkatnya interaksi
dengan wisatawan.

Dari aspek geografis, kawasan Paciran memiliki potensi sumber daya alam yang meliputi
sektor kelautan, perikanan, dan pariwisata. Potensi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran IPS, terutama dalam memahami konsep interaksi manusia dengan lingkungan
serta pemanfaatan sumber daya alam. WBL sebagai bagian dari kawasan pesisir memberikan
gambaran nyata mengenai aktivitas ekonomi masyarakat serta dinamika sosial yang terjadi.

Pemanfaatan WBL sebagai laboratorium pembelajaran IPS memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan bermakna. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga dapat mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Hal ini
sejalan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pemanfaatan WBL sebagai laboratorium pembelajaran juga relevan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman.
Dalam konteks ini, peserta didik dapat melakukan observasi, diskusi, serta analisis terhadap fenomena
sosial ekonomi yang terjadi di kawasan wisata. Dengan demikian, pembelajaran IPS menjadi lebih
menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.

KESIMPULAN

Wisata Bahari Lamongan memiliki potensi yang sangat besar sebagai laboratorium
pembelajaran IPS karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan berbasis
pada kondisi nyata di lapangan. Selain memberikan dampak positif terhadap perekonomian
masyarakat, kawasan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan analisis peserta
didik. Oleh karena itu, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar perlu terus dikembangkan
dalam pembelajaran IPS agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern.

SARAN

Guru diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan sekitar, khususnya kawasan wisata, sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran IPS agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
Sekolah juga diharapkan dapat mendukung kegiatan pembelajaran berbasis lapangan melalui program
edukasi di luar kelas. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
pembelajaran berbasis wisata yang lebih inovatif dan aplikatif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS.
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